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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN METODE INTERPOLASI LAGRANGE UNTUK 

PERBANDINGAN  MATEMATIKA TERHADAP PENDAPATAN PT. 

SUCOFINDO (PERSERO) BANDAR LAMPUNG TAHUN 2019 DAN 2020 

 

Oleh : 

MUHAMMAD REZA HARTAMI 

 

 

Metode interpolasi langrange merupakan metode untuk mendapatkan fungsi polinomial 

P(x) berderajat tertentu yang melewati sejumlah titik data.Data ini digunakan untuk 

mencari persamaan solusi matematika yang digunakan agar mengetahui perkembangan 

suatu perusahaan/instansi apakah mereka mengalami penurunan atau kenaikan 

pendapatan tiap bulan/tahun nya,sebelum itu kita harus mendapatkan model matematika 

agar mengetahui fungsi polinomial nya dan jika sudah mengatahui fungsi polinomial nya 

kita bisa menggunakan interpolasi lagrange . 

 

Kata kunci  :  Lagrange, Fungsi Polinomial dan Pemodelan Matematika 

  



ABSTRACT 

 

USING THE LAGRANGE INTERPOLATION METHOD FOR 

COMPARISON OF MATHEMATICS TO THE INCOME OF PT. SUCOFINDO 

(PERSERO) BANDAR LAMPUNG IN 2019 AND 2020 

 

By : 

MUHAMMAD REZA HARTAMI 

 

 

The Langrange interpolation method is a method for obtaining a polynomial function 

P(x) with a certain degree that passes through a number of data points. This data is used 

to find an accurate mathematical solution equation in order to determine the 

development of a company/institution whether they experience a decrease or increase in 

income each month/year. ,before that we have to get a mathematical model in order to 

know the polynomial function and if we already know the polynomial function we can 

use Lagrange interpolation. 

 

Keywords: Lagrange, Polynomial Functions and Mathematical Modeling 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Metode langrange merupakan metode untuk mendapatkan fungsi polinomial 

P(x) berderajat tertentu yang melewati sejumlah titik data. 

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntasi yang 

mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah 

perusahaan perusahaan. Perusahaan- perusahaan seluruh dunia terutama di 

indonesia, khususnya perusahaan yang go public diharuskan membuat laporan 

keuangan setiap periode. Laporan keuangan tersebut mempunyai tujuan untuk 

memberikan informasi tentang posisi keuangan,kinerja karyawan,dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar perusahaan. Beberapa 

kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas 

penggunaan sumber – sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, 

sehingga diperlukan perancanaan dan analisis untuk mendapatkan solusi 

hampiran yang akurat. 

 

Semakin baik rancangan yang dibuat maka diharapkan keuntungan yang di 

peroleh akan semakin meningkat . Oleh karena itu rancangan laporan keungan 

sangat penting agar pihak perusahaan dapat memustuskan anggaran untuk 

kegiatan produk/jasa memperoleh keuntungan yang optimal. 

Berdasarkan data pendapatan tahunan yang penulis peroleh saat melakukan 

penelitian PT. SUCOFINDO (PERSERO). Penulis bertujuan untuk 

membandingkan realisasi pendapat tahun 2019 dan tahun 2020 menggunakan 

metode lagrance agar mengetahui realisasi pendapatan mana yang lebih baik 

pada tahun tersebut. 
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1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan bentuk model matematika 

fungsi polinolmial yang mendekati data realisasi Total Pendapatan PT. 

SUCOFINDO (PERSERO) pada tahun 2019 dan 2020 menggunakan metode 

interpolasi lagrance. 

 

1.3 Manfaat penelitian  

 

Adapun manfaat dari penenlitian  ini adalah : 

 

1. Mengetahui cara metode lagrance dalam menangani masalah model 

matematika fungsi polinomial yang mendekati data realisasi total 

pendapatan PT.Sucofindo (persero). 

2. Memperoleh ilmu baru dalam menyelesaikan masalah dalam mentode 

lagrace. 
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II. TINJAUAN PUTAKA 

 

 

2.1 Pendapatan 

 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa 

barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas 

dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan 

sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari dan 

sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang 

secara langsung mau pun tidak lagsung (Suroto, 2000). PSAK Nomor 23 

tentang Pendapatan menyatakan bahwa “Pendapatan adalah arus masuk bruto 

dari manfaat ekonomi yg timbul dari aktivitas normal entitas selama periode 

jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 

dari kontribusi penanam modal” (Standar Akuntansi Pemerintah : 2016). 

 

Pendapatan merupakan tujuan utama dari suatu perusahaan. Sebagai suatu 

organisasi yang berorientasi profit maka pendapatan mempunyai peranan 

penting dalam arus kegiatan perusahaan tersebut. maka besar pendapatan 

makin besar juga perusahaan tersebut.  Pendapatan juga merupakan faktor 

terpenting karena pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba diharapkan 

dan menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 
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2.2 Pemodelan Matematika 

 

Pemodelan matematika merupakan proses dalam memperoleh pemahaman 

matematika melalui konteks dunia nyata. Menurut Lovitt (1991), pemodelan 

matematika ditandai oleh dua ciri utama, yaitu (1) pemodelan bermula dan 12 

berakhir dengan dunia nyata, (2) pemodelan membentuk suatu siklus. 

Pemodelan matematika adalah penyusunan suatu deskripsi dari beberapa 

perilaku dunia nyata (fenomena-fenomena alam) ke dalam bagian-bagian 

matematika yang disebut dunia matematika (mathematical world). Pemodelan 

matematika juga merupakan representasi dari objek, proses, atau hal lain yang 

diharapkan dapat diketahui polanya sehingga dapat dianalisis (Turmudi, 

2010). 

 

Pemodelan matematika merupakan suatu konstruksi matematis yang didesain 

untuk mempelajari suatu fenomena tertentu di dunia nyata. Konstruksi ini 

tersebut berupa kontruksi grafis,simbolik,simulasi, dan eksperimen. Ada 

beberapa cara menyajikan suatu garis besar prosedur yang dapat menolong 

dalam penyusunan model matematika, pertama mengidentifikasi masalah. 

Apa yang ingin kita lakukan atau temukan langkah ini merupakan langkah 

yang sulit karena kita sering mengalami masalah dalam menentukan apa yang 

harus kita kerjakan, pada kenyatannya tiada seorang yang memberikan 

kepada kita suatu prolema matematika yang dapat kita selesaikan. Didepan 

kita biasanya harus memilih antara sejumlah data dan mengidentifikasi suatu 

aspek tertentu yang ingin kita pelajari dan selanjutnya kita harus tepat 

merumuskan masalah sehingga dapat menerjemahkan perkataan verbal yang 

menggambarkan maslah dalam simbol matematika. 

 

Langkah kedua membuat asumsi pada umumnya kita tidak mengharapkan 

untuk mnampung semua faktor yang mempengaruhi masalah yang sudah 

diidentifikasi model matematika. Kita dapat menyederhanakan masalah 

dengan mengurangi sejumlah faktor yang dipertimbangkan lalu hubungan 

diantara variable-variabel yang tersisa harus ditentukan jadi kerumitan 
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masalahdapat dikurangi dengan mengasumsikan hubungan-hubungan yang 

relatif sederhana. Ada dua kegiatan utama dalam langkah ini yaitu :  

 

a. Mengklasifikasikan variabel. Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi prilaku yang teridentifikasi pada langkah pertama 

jadikan faktor-faktor sebagai variabel yang akan dijelaskan oleh model 

disebut dengan variabel bergantung dan variabel sisanya disebut 

variabel bebas. 

b. Menentukan hubungan antara variabel-variabel yang sudah dipilih. 

Sebelum kita dapat membuat hipotesis hubungan antara variabel pada 

umumnya kita harus membuat beberapa penyedehanaan tambahan 

suatu masalah dapat cukup rumit sehingga pada awalnya kita tidak 

dapat melihat hubungan setiap antara variabel. 

 

Langkah ketiga menyelesaikan atau menginterprestasikan model pada 

langkah ini kombinasikan semua submodel untuk menjadi suatu model 

dalam beberapa kasus model terdiri atas persamaan atau pertidak samaan 

yang harus di selesaikan untuk menentukan informasi yang kita cari. 

 

2.3 Fungsi 

 

Sebuah fungsi f merupakan suatu aturan korespondensi (padanan) yang 

menghubungkan setiap objek x dalam suatu himpunan, yang disebut daerah 

asal, dengan sebuah nilai tunggal f (x) dari suatu himpunan kedua. Himpunan 

nilai yang diperoleh secara demikian disebut daerah hasil fungsi. Untuk 

memberi nama fungsi yang dipakai sebagai huruf tunggal seperti f atau g atau 

F. Maka f (x), yang dibaca “ f dari x ”, menunjukan nilai yang diberikan 

terhadap x ( purcell , 2003 ). 
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2.4 Fungsi Polinomial 

 

Fungsi polinomial merupakan fungsi suku banyak orde atau pangkat n, n 

merupakan bilangan bulat positif. Interpolasi polinomial digunakan untuk 

mencari titik-titik antar dari n buah titik    (  ,   ),    (  ,     ,    

(     ), ........,     (       dengan menggunakan pendekatan fungsi 

polinomial pangkat n. Fungsi tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :  

 

y =    +   x +    
  + .........+    

  

 

Dengan y  melambangkan jumlah suatu variabel  yang diamati dan x 

melambangkan konstanta tertentu dengan                .........      

melambangkan konstanta tertentu. pangkat tertinggi pada variabel suatu 

fungsi polinom mencerinkan derajat polinom, sekaligus juga 

mencerminkan derjat persamaan atau fungsi tersebut. Jika n = 1 maka akan 

terbentuk fungsi linear ( grafiknya membentuk garis lurus ), jika n = 2 

maka akan terbentuk fungsi kuadrat ( grafiknya akan berbetuk parabola),  

dan jika n = 3 maka akan membentuk fungsi pangkat tiga 

(soedadyatmodjo, 2008).  

 Grafik dari polinomial nol 

o f(x) = 0 

o adalah sumbu x. 

 Grafik dari polinomial berderajat nol 

o f(x) = a0, dimana a0 ≠ 0, 

o adalah garis horizontal dengan y memotong a0 

 Grafik dari polinomial berderajat satu (atau fungsi linear) 

o f(x) = a0 + a1x, dengan a1 ≠ 0, 

o adalah berupa garis miring dengan y memotong di a0 dengan 

kemiringan sebesar a1. 

 Grafik dari polinomial berderajat dua 

o f(x) = a0 + a1x + a2x
2
, dengan a2 ≠ 0 
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o adalah berupa parabola. 

 Grafik dari polinomial berderajat tiga 

o f(x) = a0 + a1x + a2x
2
, + a3x

3
, dengan a3 ≠ 0 

o adalah berupa kurva pangkat 3. 

 Grafik dari polinomial berderajat dua atau lebih 

o f(x) = a0 + a1x + a2x
2
 + ... + anx

n
, dengan an ≠ 0 and n ≥ 2 

o adalah berupa kurva non-linear. 

 

 

Gambar I 

Polinomial berderajat 2: 

f(x) = x
2
 - x - 2 = (x+1)(x-2) 

 

 

 

Gambar II 

Polinomial berderajat 3: 

f(x) = x
3
/4 + 3x

2
/4 - 3x/2 - 2 = 1/4 

(x+4)(x+1)(x-2) 
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2.5 Pengertian  Interpolasi 

 

Interpolasi memainkan peranan yang sangat penting dalam numerik. Fungsi 

yang tampak rumit menjadi lebih sederhana bila dinyatakan dalam polinom 

interpolasi (Munir, 2013).  Tujuan utamanya mendapatkan polinomial 

hampiran, polinom hampiran ini adalah untuk menggantikan suatu fungsi 

yang rumit dengan fungsi yang sederhana bentuknya dan mudah dimanipulasi 

( Sahid, 2005).  

 

Interpolasi adalah proses pencarian dan perhitungan nilai suatu fungsi  yang 

grafiknya melewati sekumpulan titik yang diberikan. Titik- titik tersebut 

mungkin merupakan hasil eksperimen dalam sebuah percobaan, atau 

diperoleh dari sebuah fungsi yang diketahui (Sahid, 2005).  

 

Dalam interpolasi dicari suatu nilai yang berada di antara beberapa titik data 

yang telah diketahui nilainya. Untuk dapat memperkirakan nilai tersebut, 

pertama kali dibaut suatu fungsi atau persamaan yang melalui titik- titik data. 

Setelah persamaan kurva terbentuk,  kemudian dihitung nilai fungsi yang 

berada di antara titik – titik data. Interpolasi berguna utntuk menaksir harga – 

harga tengah antara titik data yang tepat. Interpolasi menpunyai orde atau 

derajat. Kita dapat mengiterpolasi titk data dengan polinom lanjar, polinom 

kudratik, polinom kubik, interpolasi terbagi menjadi Newton, interpolasi 

lagrange, interpolasi spline ( Munir, 2013). 

 

Persoalan Interpolasi Polinom 

 

Diberikan n + 1 buah titik berbeda (        ), (        ),  ........... , (        ). 

Tentukan polinom    (x) yang menginterpolasi (melewati) semua titik- titik 

tersebut sedemikain rupa sehingga 

 

   =    (  )   untuk i = 0,1,2,.......,n 
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Nilai    dapat berasal dari fungsi matematika  f (x)  sedemikian sehingga     = 

f (   ), sedangkan    (  )   disebut fungsi hampiran terhadap f(x). Atau     

berasal dari niali empiris yang diperoleh melalui percoaan atau pengamatan  

Setelah polinom interpolasi    (x) ditemukan,     (x) dapat digunakan untuk 

menghitung perkiraaan nilai y di x = a, yaitu y =     (a). Bergantung pada 

letaknya nilai x = a  mungkin  terletak di dalam rentang (    < a <   ) atau di 

luar rentang titik titik data  ( a <     atau  a <     ) :  

 

(i) Jika    < a <    maka     =  P (  ) disebut nilai interpolasi ( 

interpolated value ) 

 

(ii) Jika    <     atau     <    maka    =  P (  )  disebut nilai 

interpolasi ( extrapolated value ). 

 

Kita dapat menginterpolasikan titik data dengan polinom lanjar, polinom 

kudartik, polinom kubik, atau polinom dari derajat yang lebih tinggi, 

bergantung pada jumlah titik data yang tersedia. 

 

a. Interpolasi linear  

Interpolasi linear  atau disebut dengan interpolasi lanjar merupakan 

polinomial tingkat pertama dan melalui suatu garis dua titik masukan 

yang berurutan. Dua titik masukan tersebut digunakan untuk menaksir 

harga harga tengahan di antara titik – titik data yang telah tepat ( Hartono, 

2006). Misalkan diberikan dua buah titik (      )  dan  (      ). 

Polinom yang menginterpolasikan kedua titik itu adalah persamaan garis 

lurus yang berbentuk :     (x) =         x ( Munir, 2013).  
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Gambar 2.2 Interpolasi Lanjar 

 

 

Sumbu   pada Gambar 2.2 merupakan variabel bebas dan  1( ) =   merupakan 

variabel terikat. Adapun koefisien    dan    dapat dicari dengan proses substitusi 

dan eliminasi    =    +      dan    =      +      (Munir, 

2013) 

Persamaan tersebut apabila dieliminasi  

      
     

          
 

Substitusikan kedua persamaan ke dalam persamaan utama 

 

     (x) =         x 

 

Sehingga diperoleh, 

              

   (x) =  
             

         
  -  

           

         
 

 

   (x) =     + 
        

        
  ( x -    )          ( Munir, 2013). 

Persamaan tersebut adalah persamaan garis lurus yang melalui dua buah titik 

(  ,   ) dan (  ,     
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a. Interpolasi Kuadratik 

 

Misalkan diberikan tiga buah titik data ( 0,  0), ( 1,  1) dan ( 2,  2). Polinom yang 

menginterpolasi ketiga buah titik itu adalah polinom kuadrat yang berbentuk 

 2( ) =  0 +  1  +  2 
2
. 

 

Substitusikan ( 𝑖,  𝑖) ke dalam persamaan dengan 𝑖 = 0,1,2. Dari sini diperoleh 

tiga buah persamaan dengan tiga buah parameter yang tidak diketahui yaitu  0,  1, 

 2: 

 0 +  1 0 +  2 
2
 =  0 

 0 +  1 0 +  2 
2
 =  1 

 

b. Interpolasi Kubik 

 0 +  1 0 +  2 
2
 =  2 

 

Interpolasi kubik menginterpolasi empat buah titik, yang nantinya 

akan menghasilkan persamaan berderajat tiga. Misal ada empat buah 

titik sebagai berikut : ( 0,  0), ( 1,  1), ( 2,  2), dan ( 3,  3). Polinom 

yang menginterpolasi keempat buah titik tersebut  adalah polinom 

kubik yang berbentuk: 

 

 3( )  =   0 +  1  +  2 
2
  +  3 

3
 

(Munir, 2013) 

Dengan cara yang sama kita dapat membuat polinom interpolasi berderajat n untuk 

n yang lebih tinggi: 

 𝑛( ) =  0 +  1  +  2 2 + ⋯  𝑛 𝑛 

asalkan tersedia (𝑛 + 1) buah titik data. Dengan menyulihkan ( 𝑖,  𝑖) ke dalam 

persamaan polinom di atas   =  𝑛( ) untuk 𝑖 = 0  1  2  …   𝑛, akan diperoleh n 

buah sistem persamaan dalam  0,  1,  2, … ,  𝑛, 
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 0 +  1 0 +  2 02 + ⋯ +  𝑛 0𝑛 =  0 

 0 +  1 1 +  2 12 + ⋯ +  𝑛 1𝑛 =  1 

 0 +  1 2 +  2 22 + ⋯ +  𝑛 2𝑛 =  2 

 0 +  1 𝑛 +  2 𝑛2 + ⋯ +  𝑛 𝑛𝑛 =  𝑛 

(Munir, 2013) 

 

 

2.6 Interpolasi Lagrange  

 

Interpolasi lagrange diterapkan untuk mendapatkan fungsi polinomial P(x) 

berderajat tertentu yang melewati sejumlah titik data. Interpolasi 

polinomial digunakan untuk mencari titik-titik cara dari n buah titik    (  , 

  ) ,    (  ,     ,    (     ), ........,     (       dengan menggunakan 

pendekatan fungsi polinomial yang disusun dalam kombinasi deret. Cara 

intuitif melalui dua titik yang berlainan selalu dapat dibentuk polinomial 

derajat satu,melalui tiga titik berlainan selalu dapat dibentuk polinomial 

berderajat dua dan seterusnya. Misal diberikan n + 1 bilangan berlainan 

   ,    ,   ,...........,     untuk setiap k = 1, 2, 3,.... didefinisikan polinomial: 

 

     (x)  ∏
      

        
 
          

 

Bila diberikan n + 1 bilangan berlaianan    ,    ,   ,...........,     berikut      

pasangannya     ,    ,   ,...........,      maka terdapat dengan tunggal 

polinomial berderajat paling tinggi n katakan    (x) sehingga : 

 

   (x)   ∑    
 
         (x) 

              ∑    
 
         (

     

     
) 

( Hernadi, 2012). 
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2.7 Mean Mutlak Percentage Error (MAPE)  

 

Mean Mutlak Percentage Error (MAPE) dihitung dengan menggunakan 

kesalahan absolut pada tiap periode dibagi dengan nilai observasi yang nyata 

untuk periode itu. Kemudian, merata-rata kesalahan persentase absolut 

tersebut. MAPE merupakan pengukuran kesalahan yang menghitung ukuran 

persentase penyimpangan antara data aktual dengan data peramalan. Nilai 

MAPE dapat dihitung dengan persamaan berikut :  

MAPE = 
         ∑  

|      
|

  

 
 

 

dimana :  

   = data aktual pada periode 𝑡 

    = nilai peramalan pada periode 𝑡 

 𝑛 = jumlah data 

 (Pakaja, 2012) 

 

2.8 MATLAB ( Matrix Laboratory). 

 

Matrix Laboratory  ( Matlab) adalah perangkat lunak yang menggunakan 

dasar matrix dalam pemanfaatanya. Matrix yang digunkan pada Matlab 

terbilang sederhana sehingga dapat dengan mudah digunakan. Matlab 

memiliki 5 kegunaan secara umum yaitu untuk : a). Matematika dan 

komputasi ; b). Pengembangan dan algoritma ; c). Permodelan, simulasi dan 

pembuatan protype ; d). Analisi data, eksplorasi dan visualisasi ; e). 

Pembuatan aplikasi termasuk pembuatan GUI ( Graphical User Interface )  

(Atina,2019). 
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 III.  METODE PENELITIAN  

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada semester Genap Tahun Ajaran 2020\2021, bertempat di 

jurusan Matematika Falkultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2  Metode Penelitian 

 

Adapun langkah – langkah yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mencari literatur utama yang mendukung topik Pembahasan ini  

2. Memahami dan mempelajari konsep dari interpolasi lagrange 

3. Mencari realisasi pendapatan tahun 2019 dan 2020  

4. Mencari nilai error yang  paling kecil diantara tahun 2019 dan 2020 

5. Mebadingkan pendapatan mana yang paling kecil nilai erorr nya  

6. Menarik kesimpulan dari perbandingan realisasi pendapatan PT. Sucofindo 

(Persero) pada tahun 2019 dan 2020. 
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V.KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan data dan juga hasil analisis pada pemodelan matematika terhadap 

data Realisasi Total Pendapatan PT. SUCOFINDO (PERSERO) Cabang Bandar 

Lampung Tahun 2019 dan 2020 dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain 

sebagai berikut :  

1. Pada tahun 2019 bulan November  merupakan nilai pendapatan terendah 

dengan nilai realisasi sebesar Rp.171.627.000,00 dan pada bulan Januari 2019 

merupakan nilai pendapatan tertinggi sebesar Rp. 702.197.334.  

2. Pada tahun 2020 bulan september  merupakan nilai pendapatan terendah 

dengan nilai realisasi sebesar Rp. 196.327.809 dan pada bulan Januari 2020 

merupakan nilai pendapatan tertinggi sebesar Rp. 639.192,407. 

3. Realisasi data Total Pendapatan PT. SUCOFINDO (PERSERO) Cabang 

Bandar Lampung pada Tahun 2019 dan 2020. Dapat didekati oleh pemodelan 

menggunakan metode Lagrange dengan fungsi polinomial berorde 11 yaitu  y = 

0,000     – 0,000     + 0,000    – 0.0005    + 0,0060    – 0,0453    +  0,2330    – 0,8153    

+1,8917   - 2,7509    + 2,2273 x – 0,7390  yang merupakan model yang baik karena 

memiliki Mean Mutlak Precentage Error 31,9934% . Pada tahun 2020 dapat 

didekati oleh pemodelan matematika metode lagrange dengan hasil fungsi 

polinomial berorde 11 yaitu y = 0,000     – 0,000     + 0,000    – 0.0005    + 0,0060    – 

0,0453    +  0,2330    – 0,8153    +1,8917   - 2,7509    + 2,2273 x – 0,7390 dengan nilai 

mean mutlak percentage erorr 25,1301%. 
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